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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Buku

2.1.1. Definisi
Menurut Haslam, buku merupakan bentuk dokumentasi tertua dalam peradaban
manusia. Ide, konsep, kepercayaan, dan pengetahuan mengenai dunia dituliskan

melalui buku (2006, him. 6).

2.1.2. Anatomi Buku
Dalam sebuah buku terdapat beberapa bagian-bagian penyusun. Menurut Haslam

(him. 20) terdapat 20 bagian anatomi buku.

1 spine 11 head
2 head band —
\\
3 twrge ~— 4 12 Jeaves
4 Pwad squere E—‘ 13 tack pastecown
|
§ front pastedown 11l 14 back cower
{ I
1]
6 cover i | 15 foredge
H
i |
7 foredge square | 16 turnein
3 i —
8 front board Il
M
B
9 1ail square 4 17 w
10 endpaper 18 iy teaf
19 foot

Gambar 2. 1. Anatomi Buku

(Sumber: Haslam, 2006, Design Book, him. 20)
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Berdasarkan ilustrasi diatas, terdapat bagian buku sebagai berikut:

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Spine: bagian punggung buku

Head band: lipatan kain sebagai komplementer dari cover. (hanya

ada pada hard cover)

Hinge: tekukan antara pastedown dan fly leaf

Head square: lapisan pelindung atas cover yang ditekuk ke dalam
Front pastedown: kertas yang ditempel ke bagian dalam cover depan

Cover: papan atau kertas tebal yang ditempelkan sebagai pelindung

isi buku

Foredge square: lapisan pelindung sisi cover yang ditekuk ke dalam
Front board: cover yang berada di depan

Tail square: lapisan pelindung bawah cover yang ditekuk ke dalam

Endpaper: selembar kertas tebal yang menutupi bagian isi buku dan
menyupport hinge. Yang menempel pada cover disebut pastedown

dan yang tidak menempel disebut fly leaf.

Head: kepala buku

Leaves: lembar halaman

Back pastedown: kertas yang di tempel ke cover belakang.
Back cover: cover belakang

Foredge: bagian sisi buku

Turn-in: kertas atau kain yang ditekuk dari luat ke bagian dalam

cover.
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17. Tail: bagian bawah buku
18. Fly leaf: halaman endpaper yang dapat dibalik
19. Foot: bagian bawah halaman

Signature (tidak terdapat dalam gambar): Lipatan Kkertas yang
membentuk satu blok yang nantinya beberapa signature akan dijilid
menjadi satu buku.

2.1.3. Struktur Buku
Struktur buku menurut Yongky Safanayong (2006, him. 78) adalah sebagai

berikut:

1. Cover

¢ OVERALL
3 I: i FLAPWIDTH
1]
B S F
A P R
2 | 0
v N N
E T
oL M e
BCWIDTH SFINEWIDTH BCWIDTH

Gambar 2. 2. Bagian Cover

(Sumber: http://www.biddles.co.uk/wp-content/uploads/2013/10/)
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Cover dapat berupa softcover atau hardcover. Bagian cover terdiri dari:

a. Jaket buku (hanya ada pada hardcover)

b. Cover depan

e Judul, subjudul, pengarang / penulis / editor

o Logo penerbit, judul seri

c. Punggung buku / spine (dibaca dari atas ke bawah)

e Judul, penulis

e Logo penerbit

d. Cover belakang

e Biografi penulis dan blurb (uraian)

e Barcode dan ISBN / ISSN

e. Flap Jacket

e Uraian singkat atau teaser copy (tulisan pembuka) di flap depan
e Biografi penulis dan potret di flap belakang
e |ISBN

e Endpaper

2. Pleminary (Halaman pendahuluan)
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Gambar 2. 3. Bagian Pleminary

(Sumber: http://i99.photobucket.com/albums/1291/Leeman13/Simonson%20Thor%200mnibus/)

Pleminary blank
Half title atau bastard
- Judul (biasanya setelah endpaper)
- Uraian singkat penulis atau teaser copy
e Frontispiece (terletak di sebelah kiri halaman judul)
- Sebuah gambar dengan keterangan
- Setelah half title atau bastard
e Judul halaman (title page)
- Judul, subjudul, judul seri, dan penulis
- Penerbit, tempat publikasi
e Halaman imprint (verso of title page)
- Copyright nama pemilik, tahun publikasi
- Informasi reprint: nomor reprint, tanggal

- ISBN
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- Detail produksi (nama editor, desainer, manajer, produksi, percetakan)
- Colophon (detil produksi)

e Dedikasi atau kuotasi

e Foreword (kata pengantar) oleh penulis tamu

e Daftar isi, daftar ilustrasi, daftar tabel (diawali angka romawi)

o Kata pengantar oleh penulis atau penulis tamu mengapa buku ini ada

e Penghargaan (penulis atau penerbit berterima kasih kepada kontributor)

e Bagaimana menggunakan buku ini (tidak selalu ada)

e Introduksi (biasanya oleh penulis)

e Glosari (bila singkat, umumnya di bagian belakang setelah teks)

o Daftar singkatan yang digunakan dalam teks

3. Badan teks (body text)

Gambar 2. 4. Bagian Body Text

(Sumber: https://fernandonapoles.files.wordpress.com/2011/12/)

Dalam halaman (diawali dengan angka biasa), bagian-bagian teks terbagi menjadi

bab (chapter) dan badan teks. Halaman pertama selalu jatuh di sebelah kanan
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(disebut halaman recto). Diikuti dengan halaman sub judul yang juga selalu
dimulai pada sebelah kanan. Jika pembatas bab dibuat menjadi satu halaman
sendiri, maka halaman konten jatuh pada halaman tiga. Pembatas bab juga dapat

jatuh di halaman kiri (disebut halaman verso)

4. Endmatter

THE ISLE
PORTLAND

Gambar 2. 5. Bagian Endmatter

(Sumber: https://www.bookworks.org.uk/sites/default/files/imagecache/timeline/)

¢ Informasi tambahan

e Appendix

e Referensi

e Sumber ilustrasi

e Glosari

e Bibliografi (daftar pustaka)
e Indeks

e Colophon (mengenai detil-detil produksi)
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Namun penerapan yang tertulis pada preliminary, teks, dan endmatter dapat

disesuaikan dengan kebutuhan desain.

2.2. Interpretasi

Tilden (1977, him. 8) Mengemukakan bahwa interpretasi merupakan kegiatan
edukatif yang mengungkapkan sebuah makna dengan menggunakan objek aslinya
baik dari pengalaman langsung maupun media seperti ilustrasi dan bukan
keterangan-keterangan yang hanya berdasarkan fakta saja. Interpretasi berguna
dalam meningkatkan pengertian dengan mengubah penggambaran informasi

menjadi sebuah simbol spesifik.

Interpretasi pada umumnya terdiri dari enam prinsip dasar (him. 9), yaitu:

1. Sebuah interpretasi tidak berkaitan dengan apa yang dilihat atau dijelaskan

dengan pengalaman yang dialami oleh setiap orang.

2. Informasi bukanlah sebuah interpretasi. Interpretasi adalah gambaran yang
berdasar dari informasi. Namun keduanya berbeda jauh walaupun interpretasi

membutuhkan informasi.

3. Interpretasi adalah seni yang menggabungkan banyak seni berjenis apapun.

Walaupun materi berjenis ilmiah, sejarah, atau arsitektural.

4. Sasaran utama dari interpretasi bukanlah petunjuk, namun provokasi.

5. Interpretasi harus mewakili keseluruhan, bukan per bagian, dan harus ditujukan

ke seluruh manusia, bukan beberapa golongan.
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6. Interpretasi yang ditujukan ke anak-anak (kira-kira diatas umur 10-12 tahun)
tidak boleh mengurangi komposisi ketika ditujukan ke orang dewasa. Namun

sebaiknya melakukan pendekatan dasar yang berbeda.

2.2.1. Semiotika

Semiotika berasal dari bahasa Yunani semeion yang berarti tanda. Menurut Van
Zoest (1993, him. 1), semiotika merupakan cabang iIlmu yang berurusan dengan
pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda seperti

sistem dan proses yang berlaku.

Semiotika (Crow, 2010, him. 14) pada umumnya terbagi menjadi dua

aliran utama yaitu:

a. Semiotika Ferdinand de Saussure

Saussure sebagai ahli bahasa dari Perancis melihat bahwa bahasa terdiri dari imaji
akustik (kata dan bunyi) sebagai signifier atau penanda dan konsep (benda atau
ide) sebagai signified atau petanda. Yang akhirnya sebuah tanda terbentuk akibat

adanya kesepakatan. Dan bahasa menjadi sebuah sistem dalam penandaan.

Penanda Petanda

Tas ransel Bentuk nyata dari tas ransel tersebut beserta intepretasinya

Gambar 2. 6. Konsep Semiotika Saussure

(Sumber: http://hilmieazizi.blogspot.co.id/2012/11/)
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b. Semiotika Charles Sanders Peirce

Sedangkan Peirce mengemukakan bahwa tanda merupakan sesuatu yang dapat
ditangkap oleh indera manusia dan merepresentasikan hal lain diluar tanda itu
sendiri. Dalam konsepnya, semiotik terbagi menjadi tiga hal, yaitu tanda, objek,
dan interpretasi. Kesamaan dengan teori Saussure terletak di tanda yang menjadi
signifier dan objek sebagai signified. Hanya saja menurut Peirce, interpretasi

memiliki pengaruh dalam memaknai sebuah tanda. (him. 22-23)

Intepretasi

Tanda Objek

Gambar 2. 7. Konsep Semiotika Peirce

(Sumber: http://hilmieazizi.blogspot.co.id/2012/11/)

Menurut Peirce tanda terdiri dari tiga unsur, yaitu ikon sebagai lambang
yang serupa dengan bentuk nyata, indeks sebagai lambang yang terbentuk karena
hubungan sebab-akibat dari apa yang terjadi, dan simbol sebagai tanda yang

memerlukan interpretasi yang konvensional (kesepakatan bersama). (him. 31)
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2.2.2. Denotatif dan konotatif
Teori Roland Barthes (dalam Crow, 2010, him. 55) mengenai semiotika membagi

dua makna dalam signifikasi, yaitu:

a. Denotatif

Denotatif merupakan makna sesungguhnya, atau sesuai dengan panca indra.
Denotatif menjelaskan sesuatu berdasarkan de dasar. Misalnya, Indonesia

memiliki bendera negara berwarna merah dan putih.

b. Konotatif

Konotatif merupakan makna yang muncul karena adanya pengaruh dari
pengalaman dan budaya sehingga ada pergeseran. Namun tetap melekat pada
simbol dan tanda tersebut. Misalnya, Indonesia memiliki bendera yang berasal

dari tulang dan darah para pejuang-pejuang kemerdekaan.

(1) Signifier (2) Signified
~ R
HORSESHOE
_—
(3) Sign
HORSESHOE Good Luck
(I) Signifier (II) Signified

(III) Sign
Myth of horseshoe being lucky

Gambar 2. 8. Peta Tanda Roland Barthes

(Sumber: https://gonaneedabiggerboat.files.wordpress.com/2013/03/)
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Peta tanda Roland Barthes menunjukkan bahwa tulisan tapal kuda yang
merupakan penanda dan tapal kuda sebagai petanda membentuk suatu tanda yaitu
makna tapal kuda secara denotatif. Lalu tanda tersebut berubah menjadi penanda
yang menghasilkan petanda berupa makna konotatif, yaitu lambang
keberuntungan. Dari hubungan penanda denotatif dan petanda konotatif
membentuk sebuah tanda yaitu kepercayaan akan tapal kuda sebagai lambang

keberuntungan.

2.2.3. Hubungan dengan Tanda

Teori Ferdinand De Saussure (dalam Chandler, 2007, him. 20) mengatakan bahwa
terdapat korelasi hubungan antara tanda atau makna tanda, baik dari simbol,
warna, ataupun bahasa. Serta korelasi tersebut dapat bersatu menjadi sistem secara

keseluruhan dengan proses analisis untuk mengidentifikasi elemen pembentuknya.

signified

signifier

signified signified

signifier signifier

Gambar 2. 9. Hubungan Antar Tanda

(Sumber: Saussure, 1967, him. 159)

Saussure menggunakan analogi tersebut seperti bermain catur. Dengan
catatan bahwa setiap pionnya memiliki nilai yang berdasarkan posisi dalam
papannya. Ketika proses penandaan bergantung dari hubungan antara bagian dari

tanda itu (pion ratu dan prajurit di papan catur), nilai dari tanda tersebut
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ditentukan dari hubungan antara tanda dengan tanda lain dalam sistem sebagai
kesatuan (pion ratu lebih berkuasa daripada prajurit dalam permainan catur).
Contoh lainnya adalah mouton yang dalam bahasa Perancis berarti domba, dan
sheep yang dalam bahasa Inggris berarti domba juga. Namun dalam bahasa
Inggris sheep termasuk dalam kategori hewan, sedangkan daging domba disebut
sebagai mutton. Perbedaan nilai antara sheep dan mouton menunjukkan bahwa
dalam bahasa Inggris terdapat kata lain mutton sebagai daging, disaat mouton
pada bahasa Perancis memiliki arti keduanya. Namun keduanya tetap memiliki

unsur arti domba.

2.3. llustrasi

2.3.1. Definisi

llustrasi berasal dari bahasa latin illustrate yang berarti menjelaskan atau
menerangkan sesuatu. Secara luas, ilustrasi dapat diartikan sebagai karya seni
rupa yang bertujuan untuk memperjelas atau menerangkan sesuatu yang dapat
berupa cerita, musik, atau gambar (Rasjoyo, dalam Kristanto, 1994, him. 63).
Sedangkan menurut Wigan (2008), ilustrasi merupakan bentuk dari komunikasi
visual, pemecahan masalah, atau ulasan sosial seni terapan dalam konteks

komersil.

Konteks ilustrasi menurut para ahli (Male, 2007, him. 18) harus memenuhi

persyaratan seperti:

a. Mudah diakses, dan penyampaiannya baik (David Bain)
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b. Provokatif (Christopher Burge)

c. Direpresentasikan dengan jelas (Levi Pinfold)

d. Dapat dikenali (Yee Ting Kuit)

e. Memberikan dampak (Greg Reed)

f. Sesuai dengan target pasar (Maria Raymondsdotter)

2.3.2. Gaya ilustrasi

Dalam sebuah ilustrasi, tidak menutup kemungkinan bahwa selama latihan, para
ilustrator akan menemukan gayanya sendiri. Seperti layaknya musik, seni murni,
dan desain. Pada akhirnya gaya tersebut menjadi ciri khas yang membedakan

antara satu ilustrator dengan ilustrator lain (him. 50).

Gaya ilustrasi pada kenyataannya terdiri dari ratusan, namun dalam

cakupan luas gaya ilustrasi terbagi menjadi 2, yaitu:

a. Literal

Gaya ilustrasi yang merepresentasikan kenyataan. Umumnya gaya tersebut
merupakan deskripsi yang sesuai dengan kenyataan walaupun hanya berupa

penggambaran dari tulisan.

Gaya tersebut memiliki banyak variasi dari gambar digital yang
hyperrealist hingga gambar tradisional impresionis atau dekoratif. Representasi

secara piktorial biasanya masuk dalam kategori ini.
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Gambar 2. 10. Contoh llustrasi Literal

(Sumber: Male, 2007, Illustration: A Theoretical & Contextual Perspective, , him. 51)

b. Conceptual

Gaya ilustrasi yang berdasarkan dari aplikasi metafora suatu benda, atau
penggambaran dari sebuah ide maupun teori. Gambar tersebut berisi elemen dari
kenyataan. Namun memiliki bentuk yang berubah. Biasanya ditemukan dalam

gambar diagram, surealis, dan abstrak.
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Gambar 2. 11. Contoh llustrasi Conceptual

(Sumber: Male, 2007, Illustration: A Theoretical & Contextual Perspective, , him. 54)

2.3.3. Kolase

Kolase merupakan salah satu teknik ilustrasi yang umumnya memiliki gaya
kontekstual. Kolase berasal dari bahasa Perancis coller yang berarti menempel.
Teknik kolase ditemukan oleh George Braque dan Pablo Picasso pada tahun 1911
dan 1912 di Venice, Italia. Setelah itu berkembang di Perancis, Inggris, Jerman,

dan kota-kota Eropa lainnya dari era kubisme hingga postmodernisme.

Menurut Robert Motherwell dalam Brockelman (2001) kolase merupakan
sensasi dari pembedahan secara fisik dengan media kertas yang dilekatkan ke

kanvas. Hal tersebut dilakukan melalui proses memotong, memilah, mengubah,
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dan menempel yang berulang-ulang. Sehingga membentuk sesuatu Yyang
sebenarnya melenyapkan kesadaran akan representasi awal. Karena terbentuk

tanpa sebuah acuan kemiripan, tetapi dari perasaan yang timbul.

Gambar 2. 12. Seni Kolase

(Sumber: http://dominantly.smugmug.com/Projects/Project-365/i-J4M43Xm/0/XL/)

Kolase sendiri memiliki keunikan karena terbentuk dari penggabungan
kemampuan memaknai suatu bacaan dengan gambaran dari pengetahuan. Seperti
halnya dari bagaimana kolase menciptakan ketegangan antara kejelasan dari suatu
bentuk benda dengan realitas yang direpresentasikan (him. 14). Menurut Harries
dalam Brockelman (2001, him. 36) kolase digunakan untuk merepresentasikan
sesuatu yang mendasar berupa penggalan dari kenyataan yang ada. Sehingga
pembaca masih dapat mengeksplorasi pemikirannya dengan struktur yang telah

dibuat dari kolase itu sendiri.
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Dengan kolase sebagai seni yang terbuka akan perubahan, terbentuklah
beberapa jenisnya yang variatif berdasarkan teknik dan material. Salah satunya
disebut sebagai photo montage. Photo montage merupakan salah satu jenis kolase
yang menggunakan material dari foto. Kumpulan foto-foto tersebut dipotong
menjadi bagian yang diinginkan lalu digabung dengan bagian dari foto lain hingga
membentuk sesuatu. Kemudian terkadang hasil penggabungan foto tersebut difoto

kembali agar hasil gambarnya seakan merupakan cetakan foto kembali.

Gambar 2. 13. Karya Montase Richard Hamilton dan John Mchale tahun 1956

(Sumber: http://www.phaidon.com/resource/)

2.3.4. Konteks ilustrasi
llustrasi memiliki beberapa konteks secara umum berdasarkan kegunaannya

(Male. 2007. hlm. 85), antara lain:
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a. Alat informasi

llustrasi berupa dokumentasi, referensi, dan instruksi sehingga memudahkan
pembaca dalam memahami informasi. Contoh: ilustrasi arkeologi, botani, medis,

dil.

Gambar 2. 14. llustrasi Informasi

(Sumber: Male, 2007, Illustration: A Theoretical & Contextual Perspective, , him. 114)

b. Opini

llustrasi yang digunakan untuk jenis-jenis editorial sebagai sebuah ekspresi dari

opini secara visual melalui sebuah simbol. Contoh: ilustrasi artikel, koran, dil.
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Gambar 2. 15. llustrasi Opini

(Sumber: Male, 2007, Illustration: A Theoretical & Contextual Perspective, , him. 132)

c. Storytelling

llustrasi yang merupakan representasi visual dari sebuah teks. Dapat berupa
ilustrasi yang memperjelas teks, ataupun mengandung teka-teki tergantung dari

kebutuhan. Contoh: ilustrasi novel, buku cerita, dll.

as noled in
his Diary

his Grandson el = §

Gambar 2. 16. llustrasi Storytelling

(Sumber: Male, 2007, Illustration: A Theoretical & Contextual Perspective, , him. 145)
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d. Alat Persuasi

llustrasi yang memiliki kekuatan dalam mempengaruhi pembaca secara persuasif.
[lustrasi ini biasanya digunakan dalam sebuah iklan sehingga disebut juga sebagai

commercial art. Contoh: iklan sepatu, mobil, dll.

Send him off witha

For years hel boen eating and damaging Which means it kills the rats
feedstuffy, speeading disease and causing several days after they've eaten it
wholesale dimuage to busldings and thus climinating poison-shyness
Squpmient. Hissorically, the problem

Sa, itS about time you paid with anticoagulants has
him back. been the number of feeds

it takes to deliver 3 lethal
'Kerm o manl i qunstion s dose. Usually five toten days

- of regular fecding,

A wax block containing brodifacoum. z .

A rodenticide so powerful that one feed is With Klera’ one feed
enough to put pqu most rodent pests. Even Each 20g block

the resistant strains. Other formalations, for buiting) will do the work
including pellets, arc also available s 44 of 80gms of a traditional
to control the rodent menace. anticoagulant rodenticide.

Takealook at these facts You save buit, you save
e, you kill more rats
While the wax itself

neans that, especially in damp
the blocks remain

On a pig farm in
Ellaville, Georgia, a 100%
reduction in Norway g
infestation was obss

erved after just effective longex. In cortain other
seven days and Wtuations )\::gl find the pelier
nO raty Were formulation more convenient.

1f yould like a full and exhanstive
+ + dossicr on ‘Klesar! write to us at ICI Plant
’ . Protection Division, Fernhurse, Haslemere,
Surrey, GU27
trapped during B GLET 3. Englend.

' the follow- up sap- KLERAT
V tripping period. N
This dramuatic suceess story
can be put down to a few very important

features.
“Klerat' is an anticoagulant rodenticide. @Plalt Protection

Gambar 2. 17. lustrasi Persuasi

(Sumber: Male, 2007, Illustration: A Theoretical & Contextual Perspective, , him. 168)

e. Identitas

llustrasi yang biasanya digunakan dalam konteks pengenalan produk / perusahaan.
Biasanya bekerjasama dengan desain dalam penempatan ilustrasi media below the

line, packaging, point of sale, dll. Contoh: ilustrasi kemasan, cover buku, dll.
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Gambar 2. 18. llustrasi Identitas

(Sumber: Male, 2007, Illustration: A Theoretical & Contextual Perspective, , him. 174)

2.3.5. Novel Ilustrasi

Novel ilustrasi merupakan salah satu peran ilustrasi sebagai storytelling yang
diaplikasikan ke dalam media buku novel. Menurut Sillars (1995), novel ilustrasi
merupakan sarana yang mencampurkan gambar dengan narasi untuk menceritakan
sesuatu. Novel ilustrasi telah dikenal dari abad-18 ketika novel pada saat itu
biasanya diterbitkan ke dalam tiga seri. Proses ilustrasinya tidak melalui campur
tangan penerbit melainkan dari seniman langsung. Novel ilustrasi terus

berkembang hingga akhir abad-19.

Harus diketahui bahwa fungsi utama dari ilustrasi setelah tahun 1860 yaitu
semimetik mungkin. llustrasi di zaman tersebut memperhatikan presentasi

karakter, latar, dan plot yang serealistis mungkin. Sehingga ilustrasi berguna

26

Perancangan Novel llustrasi..., Ravi, FSD UMN, 2017



untuk meningkatkan pemaknaan seakan-seakan hal itu nyata karena gaya dari

representasinya.

Thomas Hardy dalam Jackson (1981) merupakan salah satu penulis novel
dengan ilustrasi. Hal ini terbentuk karena imajinasi piktorial dari ceritanya yang
layak untuk diilustrasikan.. Selain itu ketertarikannya dalam seni gambar
memberikan perhatian yang serius dengan seni grafis dan piktorial untuk
tulisannya. Menurutnya ilustrasi menjadi sarana dalam merepresentasikan
imajinasi piktorialnya yang tidak cukup dengan bentuk narasi saja. Walaupun
mungkin tidak menjelaskan secara spesifik, setidaknya pembaca mendapatkan

gambaran dari pemikiran piktorial penulis.

THE MAYOR OF
CASTERBRIDGE

Susan Newson and her daughter Elizabeth-Jane
reached the Wessex village

of trudging wearily

her and their baby daughte

shocking story. Luckily for Sus.

Gambar 2. 19. Novel Ilustrasi Thomas Hardy ‘The Mayor of Casterbridge’

(Sumber: http://realreads.co.uk/images/spreads/hardy/)

Dan menurut Torgovnick (1985, him. 187), metafora seni menjadi salah

satu hal yang penting dalam novel ilustrasi karena dapat menginisiasi pembaca
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untuk berusaha memahami suatu cerita. Seperti halnya novel Henry James yang
berjudul The Ambassadors. Novel tersebut menghilangkan detil-detil piktorial

sehingga pembaca masih memiliki ruang dalam menggunakan imajinasi.

2.4. Novel

2.4.1. Definisi

Menurut Santoso dan Wahyuningtyas (2010, him. 46), novel berasal dari bahasa
latin novellas, yang terbentuk dari kata novus yang memiliki arti baru. Karena
novel merupakan bentuk sastra yang terbentuk dari karya sastra lainnya seperti
puisi dan drama. Sedangkan menurut Sumarjo (dalam Santosa dan
Wahyuningtyas, 2010, hlm. 47), novel merupakan produk masyarakat. Novel
berada di masyarakat karena dibentuk oleh anggota masyarakat berdasarkan

desakan-desakan emosional atau rasional dalam masyarakat.

Novel sebagai karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi
model kehidupan yang diinginkan dan dibangun melalui unsur intrinsik seperti
peristiwa, plot, tokoh (dan penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-lain yang
tentunya bersifat imajiner atau hanya terdapat dalam angan-angan (Nurgiantoro,
1995, him. 4). Namun dalam membaca novel, sebagian besar orang hanya akan
mendapat kesan secara umum dan samar tentang bagian cerita tertentu yang
menarik (hlm. 11). Hal ini disebabkan karena pembaca hanya menikmati cerita
yang ditentukan oleh alur dan tokoh yang berperan. Dalam arti lain, unsur tokoh

dan alur merupakan poin penting dalam cerita yang saling mempengaruhi dan
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bergantung satu dengan yang lain. Karena kejadian demi kejadian dalam cerita

akan terjadi jika ada pelaku atau tokoh yang membawa peran tersebut.

Novel dapat disimpulkan menjadi sebuah karya sastra yang terstruktur
sehingga dapat menjadi rangkaian cerita. Tetapi setiap unsur struktur harus
memiliki fungsi yang dapat menunjang makna keseluruhannya. Seperti kaitan

hubungan antara alur dan tokoh dalam cerita.

2.4.2. Novel Serius

Novel serius menurut Stanton (2007: 4) merupakan novel yang penyajian
pengalaman kemanusiaan melalui fakta, tema, dan sarana kesastraan ke dalam
sebuah cerita. Sehingga untuk memahami dan menikmati cerita, dibutuhkan
semacam analisis terhadap bagian-bagian tertentu dan hubungan antara satu
dengan yang lain. Seperti bagaimana novel serius menggambarkan karakter dan
tipe tokoh yang tidak biasa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Cantik itu
Luka merupakan salah satu contoh dari jenis novel serius karangan dari Eka

Kurniawan.

Novel serius memiliki dua sifat yang melekat, yaitu unik dan universal.
Sehingga tidak menutup kemungkinan jika novel tersebut dapat terus dinikmati
oleh pembaca walaupun telah terbit beberapa tahun yang lalu. Ini dikarenakan
novel serius yang dibuat untuk mendidik dan mengajarkan sesuatu selain dari
memberikan kenikmatan kepada pembaca (hIm. 4-5). Dalam arti lain novel serius
mengandung kesukaran sekaligus menantang. Selain itu, sebagian besar novel

serius pun memerlukan pembacaan dan ‘pembacaan kembali’. Karena jarang
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sekali ada orang yang mampu membca sebuah cerita bagus dengan sekali
membaca. Terkadang proses ‘pembacaan kembali’ dirasa kurang karena harus
dilakukan penghayatan dan analisis sebelum egek tersebut dapat benar-benar

dirasakan.

Meskipun demikian, novel serius tidak berarti menyodorkan cerita dengan
tantangan dan gagasan yang menjadikannya sulit. Hanya saja novel serius
mendorong pembaca untuk membayangkan sekaligus memahami satu
pengalaman manusia. Padahal pengalaman manusia bukanlah sekedar rangkaian
kejadian yang bersambung dan dapat sama-sama dirasakan oleh orang lain.
Karena pengalaman terdiri atas dua unsur yang saling berhubungan, yaitu makna
dan fakta. Dimana bagian makna merupakan bagian yang berbeda-beda setiap
orang karena bergantung pada emosi, standar, dan pemahaman masing-masing

atas fakta yang ada (hlm. 6-7).
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